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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan dan membina 

potensi sumber daya alam manusia (SDM) melalui kegiatan pembelajaran yang 

diselenggarakan pada semua jenjang pendidikan tingkat dasar, menengah, atas dan 

perguruan tinggi, Hal ini sejalan dengan jurnal (Putri Rachmadyanti: 2017) yang 

mengatakan bahwa: Pendidikan merupakan aspek penting dalam 

menggembangkan anak dalam sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan 

sekolah menengah atas hingga perguruan tinggi. Pendidikan diterapkan disekolah 

berdasarkan materi dari standard isi kurikulum, pendidikan penting ditanamkan 

pada anak sekolah karena untuk membentuk pribadi siswa agar memiliki nilai-nilai 

luhur bangsa dan dapat menjadi warga negara yang baik. 

Pembelajaran memiliki beberapa komponen yaitu: tujuan pengajaran, 

peserta didik, guru, perencanaan pengajaran, strategi pembelajaran, media 

pengajaran, dan evaluasi pelajaran. Pembelajaran telah terjadi ketika seseorang 

individu berperilaku, bereaksi, dan merespon sebagai hasil dari pengalaman dengan 

suatu cara yang berbeda dari cara berperilaku sebelumnya, hal ini sejalan dengan 

jurnal (Aprida Pane: 2017) yang mengatakan bahwa: Pembelajaran merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa, pembelajaran merupakan proses 

perubahan tingkah laku dan ilmu pengetahuanya. Sistem dalam pembelajaran 
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memiliki beberapa komponen yang saling berinteraksi satu sama lain yaitu: guru, 

siswa, tujuan, materi, media, metode, dan evaluasi dari pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu proses dalam penyampaian pengetahuan 

yang dilakukan oleh guru sebagai pendidik dan siswa/siswi sebagai murid untuk 

mencapai tujuan kurikulum yang sudah ditentukan. Sebagai kegiatan yang 

bertujuan, maka segala sesuatu yang dilakukan oleh guru dan siswa hendaknya 

diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditunjukan. Dapat pula dikatakan 

bahwa pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik atau sekelompok 

orang dewasa lainya untuk membuat pelajar dapat belajar dan mencapai hasil 

belajar yang maksimal.  

Kegiatan ini terjadi interaksi antara dua pihak yaitu, antara peserta didik 

(siswa) yang melakukan kegiatan belajar dengan guru atau pelatih yang melakukan 

kegiatan belajar dan melakukan metode dalam pembelajaran agar interaksi tersebut 

dapat terlaksana dengan baik. Hal ini sesuai dengan jurnal (Mardiah Kalsum 

Nasution :2017) yang mengatakan bahwa: “Metode pembelajaran disekolah untuk 

meningkatkan upaya dalam pembelajaran di sekolah, meningkatkan prestasi atau 

hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran di sekolah”. Dengan demikian guru 

akan mengetahui sampai dimana anak didik dalam proses pembelajaran, dan 

pembelajaran juga dapat dikatakan berhasil jika siswa dapat mencapai tujuan secara 

optimal, yaitu mampu berpikir secara kreatif, penambahan ilmu pengetahuan, 

memiliki jati diri, mampu mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya, 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. Pembelajaran juga dapat dilihat dari 

sarana dan prasarana, sarana dan prasarana salah satu objek yang sangat vital dalam 
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mendukung tercapainya tujuan pendidikan dalam proses belajar mengajar.Dalam 

belajar semua siswa/siswi dapat mempelajari mata pelajaran  baik teori maupun 

praktek, untuk praktek tersebut mereka dapat  mempelajari musik yang mereka 

sukai. 

Musik adalah salah satu cabang kesenian yang merupakan sarana dalam 

menyampaikan gagasan, ide, dan hasil ekspresi jiwa melalui bunyi yang dituangkan 

melalui instrument atau suara dengan unsur dasar melodi, harmoni, dan irama. 

Musik melekat hampir pada seluruh aspek kehidupan manusia dan musik tersebut 

sangat erat kaitanya dengan kegiatan-kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-

hari. Musik secara mendasar merupakan bunyi sebagai aktivitas manusia yang 

memiliki tujuan tertentu. Oleh karena itu dapat dikatakan, bahwa aktivitas bermain 

musik pada kelompok-kelompok manusia didunia relatif berbeda satu dengan yang 

lainya disebabkan oleh konteks ruang dan waktu yang mereka hadapi. Musik adalah 

karya cipta berupa bunyi atau suara yang memiliki, nada, irama, dan keselarasan. 

Kegiatan musik bukan hanya sekedar mendengarkan musik, namun juga dapat 

dilakukan dengan bernyanyi dan memainkan alat musik. Musik secara mendasar, 

merupakan bunyi sebagai aktivitas manusia yang memiliki tujuan tertentu. Oleh 

karena itu dapat dikatakan, bahwa aktivitas bermain musik pada kelompok-

kelompok manusia didunia relatif berbeda satu dengan yang lainya disebabkan oleh 

konteks ruang dan waktu yang mereka hadapi. Perbedaan itu mencakup berbagai 

hal seperti, penggunaan ragam instrumen musik, skala nada, ritme, harmoni dan 

yang lainya. 
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Sejalan dengan perkembangan zaman kehidupan manusia, musik saat ini 

telah menjadi suatu kebutuhan pendidikan, karena pengaruh musik terhadap 

perkembangan anak, membuat orang tua semakin menyadari manfaat pendidikan 

musik bagi anak-anak mereka yang ingin belajar musik yang didasari oleh 

dukungan dari orang tua dan keinginan sendiri. Pendidikan musik berpengaruh 

terhadap perkembangan anak, membuat orang tua mencari sekolah musik yang 

benar-benar fokus didalam pendidikan musik dan memiliki guru-guru yang mampu 

mendidik anak dalam beramain musik. 

Guru dituntut mampu menguasai materi yang diajarkan, mampu 

mengelola kelas dengan baik, penggunaan media, mengatur waktu pembelajaran 

serta mampu menggunakan metode yang tepat dalam proses pembelajaran seni 

musik.Secara individual, seorang guru harus mempunyai jiwa pengabdian yang 

tinggi.Lalu jiwa pengabdian yang tinggi ini ditunjang keinginan yang kuat untuk 

selalu memberikan dan melayani sebaik mungkin kepada anak didik.Maka dari itu, 

seorang guru juga harus mampu memahami aspek belajar dan psikologis siswa. 

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan adalah kualitas guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran untuk mencapai kemampuan tersebut guru 

harus menguasai dan menerapkan pembelajaran. 

SMK Negeri 11 Medan merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan 

musik di Medan yang membuka kesempatan bagi anak-anak yang ingin sekolah 

musik yang terdiri dari dua jurusan yaitu klasik dan non klasik. Adapun alat musik 

yang dipelajari disana meliputi vokal klasik, vokal pop, piano klasik, piano pop, 

drum, gitar klasik, gitar elektrik, saxophone, yang menjadi fokusnya atau biasa 
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disebut mayornya. Dalam hal ini, peneliti mengambil satu alat musik yaitu alat 

musik gitar elektrik yang merupakan bagian dari elektrofon.  

Elektrofon merupakan alat musik yang sumber bunyinya dibangkitkan 

oleh tenaga listrik. Salah satu alat musik yang sumber bunyinya dibangkitkan oleh 

tenaga listrik adalah gitar elektrik. Alat musik gitar elektrik adalah alat musik yang 

terbuat dari kayu padat tanpa ruang udara di bodinya. Gitar elektrik pertama adalah 

gitar hollow bodied dengan pick up baja yang dibuat oleh 

pabrikan Rickenbacker pada tahun 1931. ( Wikipedia 2023 ). Alat musik gitar 

elektrik termasuk dalam instrument dawai dan sumber suaranya adalah pickup, 

pickup gitar elektrik menggunakan single coil, humbucker, p90, sustainiac. Gitar 

elektrik mulai popular ketika memasuki  tahun 1930-1940-an karena gitar elektrik 

mulai digunakan oleh grup musik orkestra jazz pada saat itu. 

Pembelajaran gitar elektrik juga memiliki proses yang harus dilalui. Proses 

tersebut harus meliputi materi dan sarana prasarana didalam pembelajarannya. 

Pembelajaran gitar elektrik merupakan kegiatan yang menyenangkan jika 

diterapkan langsung dalam suatu group band. Selain berfungsi sebagai rhytem, gitar 

juga dapat berfungsi sebagai melodi dalam sebuah band. Untuk menguasai 

permainan gitar elektrik secara teori maupun praktek, tentu saja diperlukan 

ketekunan sehingga perlu dipelajari secara seksama dan terus menerus melalui 

latihan-latihan rutin baik individu maupun group. Selain ketekunan dan bakat, 

sangatlah diperlukan seseorang yang dapat menuntun dalam proses pembentukan 

skill dan kemampuan dalam bermain gitar elektrik. 
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Teknik bermain gitar elektrik tersebut meliputi fingering (penjarian), 

teknik postur tubuh saat memegang gitar elektrik, picking(pick), bending, tapping. 

Teknik permainan gitar elektrik disetiap sekolah musik yang memiliki 

pembelajaran gitar elektrik pada umumnya tidak jauh berbeda yang 

membedakannya adalah proses pembelajaran gitar elektriknya. Di SMK Negeri 11 

Medan pembelajaran gitar elektriknya menggunakan modul,partiture,dan 

menggunakan media backing track. 

Backing Track adalah suatu audio atau MIDI yang direkam untuk 

mengiringi pemain musik pada saat bermain musik instrumental atau bernyanyi dan 

untuk menambahkan bagian musik mereka yang kosong untuk bermain musik. 

Penggunaan media backing track dalam pembelajaran gitar elektrik di SMK Negeri 

11 Medan diharapkan dapat menambah minat siswa dalam bermain alat musik gitar 

elektrik dan mempermudah siswa untuk memainkan materi yang diberikan dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran gitar elektrik dengan menggunakan backing 

track juga tidak terlepas dari sarana dan prasarana yang ada didalam sekolah. Sarana 

ini juga merupakan patokan dalam hasil belajar gitar elektrik yang ada di SMK 

Negeri 11 Medan. Jadi dalam pembelajaran gitar elektrik dengan menggunakan 

backing track juga memiliki hasil yang beragam, ada yang dapat menghasilkan 

siswa yang mahir dalam bermain gitar elektrik dan sebaliknya. 

Saat ini pembelajaran gitar elektrik sudah menggunakan backing track 

pada siswa SMK Negeri 11 Medan, para siswa sudah dapat bermain gitar elektrik 

dengan baik. Bisa memainkan lagu-lagu dengan lancar sebagaimana mestinya 

pemain gitar elektrik. Namun dalam kegiatan belajar gitar elektrik dengan 
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menggunakan backing track, siswa juga mendapat kesulitan-kesulitan dalam 

pembelajarannya baik dalam sarana dan prasarana maupun dari materi materinya. 

Salah satu kesulitan yang paling mendominasi, yaitu kesulitan untuk membaca 

partitur notasi balok sehingga tidak bisa mengikuti tempo backing track yang di 

mainkan. Penyebabnya adalah dikarenakan mereka sedikit belajar materi yang 

menggunakan notasi balok atau membaca partitur.  

Oleh kalrenal itu peneliti meralsal tertalrik melalkukaln penelitialn 

pembelaljalraln salxophone di SMK Negeri 11 Medaln yalkni dengaln judul; 

“Pembelaljalraln Gitalr Elektrik dengaln Menggunalkaln Medial Balcking Tralck di SMK 

Negeri 11 Medaln”.  

 

B. Indentifikalsi Malsallalh  

Identifikalsi malsallalh paldal umumnyal bertujualn untuk mendeteksi, 

melalcalk, menjelalskaln alspek dalri sebualh permalsallalhaln yalng muncul sertal memiliki 

kalitaln terhaldalp judul penelitialn yalng alkaln diteliti. Moleong (2014:163) 

mengungkalpkaln balhwal “Identifikalsi malsallalh aldallalh lalnjutaln dalri laltalr belalkalng 

malsallalh untuk dalpalt diidentifikalsi”. Dallalm laltalr belalkalng malsallalh telalh 

dipalpalrkaln falktor alpal saljal yalng menjaldi penyebalb munculnyal sualtu permalsallalhaln, 

falktor yalng menjaldi permalsallalhaln diteliti, talpi dilalin sisi kalrenal keterbaltalsaln 

walktu peneliti, bialyal peneliti, kemalmpualn peneliti sertal keterbaltalsaln referensi 

yalng relevaln untuk mendukung penelitialn, oleh kalrenal itu tidalk semual falktor 

penyebalb sebualh permalsallalhaln tersebut diteliti oleh peneliti”. 
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Berdalsalrkaln pendalpalt di altals dallalm laltalr belalkalng malsallalh, malkal 

permalsallalhaln dallalm penelitialn ini dalpalt dipalpalrkaln sebalgali berikut: 

1. Pembelaljalraln Gitalr Elektrik dengaln Menggunalkaln Medial Balcking Tralck di 

SMK NEGERI 11 Medaln 

2. Malteri Pembelaljalraln Gitalr Elektrik dengaln Menggunalkaln Balcking Tralck 

di SMK NEGERI 11 MEDALN 

3. Malnfalalt Pembelaljalraln Gitalr Elektrik dengaln Menggunalkaln Balcking Tralck 

di SMK NEGERI 11 MEDALN 

4. Salralnal daln Pralsalralnal yalng aldal untuk menunjalng proses belaljalr Instrumen 

Gitalr Elektrik di SMK Negeri 11 MEDALN 

5. Falktor-falktor kesulitaln yalng dihaldalpi siswal dallalm Pembelaljalraln Gitalr 

Elektrik dengaln Menggunalkaln Balcking Tralck di SMK Negeri 11 MEDALN 

 

C. Pembaltalsaln Malsallalh  

Dikalrenalkaln balnyalknyal sebualh permalsallalh yalng ingin diidentifikalsi, 

sertal keterbaltalsaln walktu, dalnal, daln kemalmpualn teoriris oleh peneliti. Peneliti 

melalkukaln tindalkaln untuk membaltalsi malsallalh yalng memiliki tujualn untuk 

mempermudalh peneliti dallalm melalkukaln daln menyelesalikaln penelitialn. Menurut 

Sugiyono (2018:1) mengaltalkaln balhwal: “kalrenal keterbaltalsaln sumber dalyal (walktu, 

ualng, tenalgal, daln teori) tidalk semual malsallalh yalng teridentifikalsi alkaln terselidiki. 

Berdalsalrkaln identifikalsi malsallalh, oleh kalrenal itu peneliti melalkukaln pembaltalsaln 

malsallalh dallalm penelitialn ini. 
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ALdalpun yalng menjaldi pembaltalsaln malsallalh aldallalh : 

1. Pembelaljalraln gitalr elektrik dengaln menggunalkaln balcking tralck di SMK 

Negeri 11 Medaln. 

2. Falktor-falktor kesulitaln yalng dihaldalpi siswal dallalm pembelaljalraln gitalr 

elektrik dengaln menggunalkaln balcking tralck di SMK Negeri 11 Medaln. 

 

D. Rumusaln Malsallalh  

Rumusaln malsallalh aldallalh titik fokus altalu galris besalr dalri sebualh penelitialn 

yalng ingin dilalkukaln oleh peneliti, dikalrenalkaln sebualh penelitialn merupalkaln hall 

yalng dilalkukaln untuk menemukaln sebualh jalwalbaln dalri pertalnyalaln yalng 

ditalnyalkaln oleh peneliti, oleh kalrenal itu peneliti perlu merumuskaln malsallalh 

dengaln balik, yalng tujualnnyal dalpalt mendukung peneliti untuk menemukaln 

jalwalbaln. Sugiono (2014:288) “Rumusaln malsallalh merupalkaln sebualh pertalnyal 

dallalm melalkukaln penelitialn yalng disusun sedemikialn rupal yalng jalwalbalnnyal halrus 

dicalri menggunalkaln pengumpulaln sebualh daltal”.   

Berdalsalrkaln penjelalsaln laltalr belalkalng malsallalh. ALdalpun rumusaln malsallalh 

didallalm penelitialn ini yalitu : 

1. Balgalimalnal Pembelaljalraln gitalr elektrik dengaln menggunalkaln balcking 

tralck di SMK Negeri 11 Medaln?  
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2. ALpal saljal falktor-falktor kesulitaln yalng dihaldalpi siswal dallalm pembelaljalraln 

gitalr elektrik dengaln menggunalkaln balcking tralck di SMK Negeri 11 

Medaln? 

 

E. Tujualn Penelitialn  

Dallalm kegialtaln daln setialp alktivitals yalng dilalkukaln oleh peneliti untuk 

melalkukaln penelitialn malkal halrus memiliki sebualh tujualn yalng teralralh untuk 

didalpaltkaln. Bilal tidalk memiliki tujualn yalng yalng teralralh alkaln mengalkibaltkaln 

kegialtaln tersebut tidalk alkaln mendalpaltkaln halsil yalng balik daln memusalkaln  kalrenal 

tidalk mengetalhui hall alpal yalng alkaln didalpaltkaln dalri setialp kegialtaln yalng 

dikalkukaln oleh peneliti. Sugiyono (2014:397) mengungkalpkaln balhwal “Tujualn dalri 

sebualh penelitialn aldallalh untuk mendalpaltkaln sebualh hall yalng belum pernalh 

diketalhui daln tujualnnyal algalr oralng lalin dalpalt meralsalkaln dalmpalknyal”. Bilal tidalk 

memiliki tujualn yalng teralralh malkal alralh kegialtaln yalng dilalkukaln tidalk alkaln jelals 

kalrenal tidalk mengetalhui alpal saljal hall yalng ingin didalpalt dallalm penelitialn tersebut. 

ALdalpun tujualn dalri penelitialn ini aldallalh : 

1. Untuk mengetalhui Pembelaljalraln gitalr elektrik dengaln menggunalkaln 

balcking tralck di SMK Negeri 11 Medaln.  

2. Untuk mengetalhui falktor-falktor kesulitaln yalng dihaldalpi siswal dallalm 

pembelaljalraln elektrik dengaln menggunalkaln balcking tralck di SMK Negeri 

11 Medaln. 
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F. Malnfalalt Penelitialn  

Malnfalalt penelitialn aldallalh hall yalng didalpaltkaln dalri peneliti yalng dalpalt 

digunalkaln sebalgali referensi untuk dalpalt mengembalngkaln sualtu kegialtaln untuk 

dalpalt melalkukaln penelitialn berikutnyal. Dalri beberalpal penelitialn yalng memiliki 

halsil yalng balik alkaln memiliki malnfalalt. Setialp hall yalng mendukung penelitaln dalpalt 

digunalkaln oleh peneliti daln jugal sebualh lembalgal altalu beberalpal instalnsi malupun 

palral Malsyalralkalt umum. Sugiyono (2014:283) berpendalpalt balhwal: “Dengaln 

mendalpaltkaln tujualn dalri penelitialn malkal dalpalt digunalkaln dallalm menunjalng 

penelitialn lalin”. Fungsi dalri halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln aldal dual, berupal 

“pemalnfalaltaln untuk memaljukaln sebualh ilmu altalu pemalnfalaltaln secalral teoritis daln 

pemalnfalaltaln pralktis, aldallalh dalpalt membalntu menyelesalikaln sebualh malsallalh daln 

memprediksi malsallalh paldal obyek penelitialn”. 

Halriwijalyal daln Triton (2016:55) mengutalralkaln palndalngaln balhwal 

“malnfalalt penelitialn aldallalh hall-hall yalng diralsalkaln dalri halsil penelitialn, daln 

malnfalalt penelitialn meliputi dual hall yalitu kegunalaln dallalm mengembalngkaln  ilmu 

pengetalhualn altalu penelitialn., yalng dalpalt dialmbil dalri kegialtaln penelitialn aldallalh 

sebalgali berikut : 

1. Malnfalalt Teoritis  

a. Untuk menalmbalhkaln balhaln pengetalhualn, walwalsaln, daln kemalmpualn 

penulis mengenali Pembelaljalraln Gitalr Elektrik Menggunalkaln Medial 

Balcking Tralck di SMK NEGERI 11 Medaln. 
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b. Sebalgali referensi palral peneliti berikutnyal yalng memiliki hubungaln dengaln 

Pembelaljalraln Gitalr Elektrik Menggunalkaln Medial Balcking Tralck di SMK 

NEGERI 11 Medaln. 

c. Untuk memberikaln halsil pemikiraln berupal penelitialn kepaldal perpustalkalaln 

Unimed algalr dalpalt dibalcal malhalsiswal lalin yalng ingin menyusun skripsi 

khususnyal malhalsiswal dalri Prodi Musik Falkultals Balhalsal daln Seni. 

 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Untuk membukal walwalsaln kepaldal palral senimaln, pendidik yalng 

bersalngkutaln mengenali pembelaljalraln menggunalkaln medial balcking tralck 

daln mengembalngkaln pembelaljalraln musik dengaln medial balcking tralck.  

b. Untuk mengalngkalt daln mengembalngkaln pembelaljalraln musik 

menggunalkalnal medial balcking tralck  di dallalm sekolalh altalu lembalgal 

Pendidikaln yalng lalin. 

c. ALgalr palral pendidik sertal senimaln yalng berkalitaln dengaln guru disekolalh 

lebih terpalcu algalr dalpalt lebih berkembalng daln mendalpaltkaln referensi dalri 

Pembelaljalraln Gitalr Elektrik Menggunalkaln Medial Balcking Tralck di SMK 

NEGERI 11 Medaln. 

  


